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Pengerjaan Praset
PDAM Bermasalah

PALU, MERCUSUAR- Proyek Bantuan
Program Penyehatan Air Bersih Kota Palu di
Kelurahan Poboya Kecamatan Mantikolore
untuk menyuplai air PDAM Kota Palu, dinilai
‘bermasalah sehingga belum difungsikan.
‘Proyek tersebut terdiri dari pengadaan pipa
delapan inci yang bersumber dari APBN
murni tahun 2012 sebesar Rp6,4 Miliar serta
pengadaan praset yang bersumber dari APBD
[ 2012 sebesar Rp800 juta.

pertama uji coba, dihadiri tim dari PDAM Kota
Palu, PU Kota Palu, Dinas Pengairan Daerah
Provinsi Sulteng serta kontraktor. Karena
praset tidak bisa vakum dan mendorong air
mengalir ke pipa, sehingga tim pulang.
Keesokan harinya, kembali dilakukan uji
coba namun hanya dihadiri oleh pihak PDAM
Kota Palu. Hasil uji coba tersebut, air sudah
bisa mengalir namun belum bisa naik sampai
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ke pengolahan PDAM karena terd-
apat kebocoran di beberapa titik
sambungan pipa.

Sehingga hal ini langsung dilaporkan
ke pimpinan PDAM untuk diteruskan
ke PU Kota dan Dinas Pengairan
Daerah Provinsi.

Masih menurut sumber, selain
sambungan pipa yang tidak baik, ada
beberapa pipa yang dipasang meng-
gantung ditebing (tidak dibgwah
permukaan tanah).

“Ini pipa karet delapan inci, kalau
cuman digantung begini, mana bisa
menahan beban dan tekanan air.
Kalau selama uji coba mungkin. be-
lum berdampak, tapi kalau sudah
diserahkan ke pihak PDAM sebagai
pengelola, jelas PDAM yang akan
kena akibatnya karena butuh angga-
ran untuk perbaikan atau pemasan-
gan bronjong penahan,” tegasnya.

Lanjut sumber, tak hanya pipa yang
bermasalah, pembangunan praset

yang dilaksanakan akhir tahun 2012
lalu, namun baru diselesaikan awal
tahun 2013 juga bermasalati. Selain
tak ada papan proyek, bangunan
yang belum digunakan tersebut
sudah retak.

“Prasetnya itu saya tidak tahu ang-
garan dan pelaksana proyeknya, ka-
rena tidak ada papan proyek selama
pengerjaan. Yang saya tahu, praset
ini dikerja akhir tahun 2012 lalu,
kemudian terhenti dan dilanjutkan

pembangunannya pada tahun 2013. -

Selain itu, ada warga yang menuntut
ganti rugi lahan untuk praset ter-
sebut karena lokasi pembangunan
praset tersebut sebelumnya adalah
kebun dengan tanaman produktif
milik warga,” tandasnya.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum,
Energi dan Sumber Daya Alam (PU/
SDM) Kota Palu, Selasa(17/12/2013),
dikonfirmasi hal itu, mengakui terjadi
rembesen air pada praset yang baru

rampung dikerjakan tersebut. Proyek
tersebut menghabiskan dana APBD
Palu 2013 sebesar Rp800 juta.
Dikatakan, dalam satu atau dua hari
ini akan segera dilakukan perbaikan
oleh kontraktornya sebab masih jadi
tanggung jawab pihak kontraktor
hingga enam bulan kedepan.
“Bukan retak tapi terjadi rembe-
san pada lantai di luar, namun bisa
diperbaiki dan tidak masalah masih
bisa menampung air,” ujarnya.
Ditanya penyebab air tidak bisa
mengalir masuk ke pipa? Dijawab
Fardidar karena ada tiga titik pen-
gait pipa milik provinsi yang lepas
sambunganya. Namun diakui oleh
Fardidar, dinilai bukan hambatan.
“Lantai praset itu hanya terjadi
rembesan, untuk uji coba kemarin
tidak ada persolan dari pipa ke
imtak yang berada 10 kilometer
dari bak pengolahan air,” kilah
Fardidarjoni. ass




